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Transformasi pendidikan IPS di era digital, yang membawa perubahan
signifikan melalui inovasi pembelajaran yang memperkaya interaktif vitas dan
meningkatkan relevansi konten dengan memanfaatkan teknologi digital.
PembelajaranIPSsaat ini tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, namun
juga meningkatkan kemampuan abad 21 seperti analisis kritis, inovasi, kerja
sama, serta kemampuan memahami informasi digital para siswa. Namun,
proses transformasi ini tidak terlepas dari berbagai tantangan yang kompleks,
termasuk kesenjangan akses teknologi antar wilayah dan kalangan sosial,
perbedaan tingkat literasi digital, sertaisu etika dan keamanan data yang harus
dihadapi secara serius. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif guna mengeksplorasi interaksiinovasi, tantangan yang muncul, serta
strategi pengembangan pembelajaran IPS yang adaptif dan berkelanjutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlunya sinergi antara inovasi teknologi,
penguatan kapasitas sumber daya manusia pendidik dan peserta didik, serta
dukungan kebjjakan yang tepat agar pendidikan IPS dapat tetap responsif,
efektif, danrelevan dalam menjawab perubahan sosial dan kemajuan teknologi
yang cepat. Dengan demikian, pendidikan IPS dapat menjadi instrumen krusial
internal membentuk generasi yang siap menghadapi tuntutan masa depan.

Abstract

The transformation of social studies education in the digital age, which has brought
about significant changes through learning innovationsthat enrich interactivity and
increase the relevance of content byutilising digital technology. Social studies learning
today does not only focuson knowledge transfer, but also on improving 21st-century
skillssuch as critical analysis, innovation, cooperation, andstudents' ability to
understand digital information. However, this transformation process is not without
complex challenges, including gaps inaccess to technology between regions and social
groups, differences in levels of digital literacy, and ethical and data securityissues that
must be addressed seriously. This studyuses a descriptive qualitative approach to explore
the interaction ofinnovations, emerging challenges, and strategies for developing. The
results of the study indicate the need forsynergy between technological innovation,
strengthening the capacity of human resourcesof educators and students, and
appropriate policy support so that social studies educationcan remain responsive,
effective, and relevant in responding to rapid social changeand technological advances.
Thus, social studies education canbecome a crucial internal instrument in shaping a
generation that is ready to facethe demands of the future.
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1. Pendahuluan

Pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) memainkan peran strategis dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang dinamika sosial, ekonomi, budaya, dan sejarah masyarakat. Di era digital
saat ini, pendidikan IPS mengalami pergeseran paradigma yang signifikan. Teknoligi digital telah
memasuki ruang belajar, menawarkan platform online, media interaktif, dan sumber belajar yang
mudah diakses, yang memungkinkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan personal. Studi
menunjukkan, misalnya, bahwa integrasi teknologi ke dalam pendidikan merupakan prasyarat yang
tidak terpisahkan untuk menciptakan paradigma pendidikan berkualitas tinggi dan berkelanjutan di
Indonesia (Khairi, 2024).

Transformasi digital tidak hanya terbatas pada pengenalan perangkat dan platform baru, tetapi
juga memerlukan inovasi dalam metode pengajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS), mulai dari
penggunaan augmented reality (AR) dan aplikasi digital hingga pembelajaran berbasis proyek yang
berfokus pada aktivitas siswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis AR
dapat meningkatkan literasi digital siswa dalam kelas studi sosial. Oleh karena itu, inovasi dalam
pengajaran dalam studi sosial sangat penting untuk memastikan bahwa materi tidak hanya dihafal,
tetapi juga dipahamidan dihubungkan dengan kehidupan nyata siswa (Salira, 2024).

Meskipun demikian, transformasi pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) di era digital
mengalami tantangan serius. Kesenjangan infrastruktur digital, rendahnya tingkat literasi digital di
kalangan guru dan siswa, serta tantangan politik dan budaya di sekolah merupakan hambatan yang
tidak dapat diabaikan. Studi sosiologis menunjukkan bahwa transformasi digital cenderung
memperlebar ketidak setaraan dalam pendidikan jika tidak ditangani secara holistik. Oleh karena itu,
upaya inovasi dalam pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) harus disertai dengan strategi yang
memperhitungkan faktor teknis, pedagogis, dan sosial (Sutrisno, 2024).

Mengingat peluang dan tantangan ini, diperlukan strategi untuk mengembangkan pengajaran
ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang sesuai dengan di era digital. Strategi seperti pengembangan bahan
ajar digital, pelatihan guru dalam penggunaan teknologi, dan penguatan penilaian autentik
merupakan bagian dari solusi. Misalnya penelitian tentang pengembangan bahan ajar digital untuk
pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) menunjukkan bahwa bahan ajar digital telah terbukti valid
dan sesuai untuk digunakan di sekolah dasar. Strategi semacam ini berjanji untuk meningkatkan
efektivitas pendidikann ilmu pengetahuan sosial (IPS) sekaligus membuatnya lebih relevan dengan
tuntutan abad ke-21 (Marnita, 2023).

Dengan demikian artikel ini membahas tiga aspek utama yaitu, inovasi dalam ilmu pengetahuan
sosial (IPS) di era digital, tantangan dalam proses transformasi pendidikan ilmu pengetahuan sosial
(IPS), dan strategi pengembangan yang dapat diterapkan oleh pendidik dan pembuat kebijakkan.
Kami berharap pembahasan ini dapat memberikan gambaran komprehensif dan rekomendasi konkret
untuk praktik guna meningkatkan kualitas pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) di masa depan
(Zahra, 2023).

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan cara deskriptif
(Syafrida, 2022). Pemilihan pendekatan kualitatif dilakukan karena memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk secara medalam mengeksplorasi perubahan dalam Pendidikan IPS di zaman digital,
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mencakup inovasi dalam belajar, tantangan yang dihadapi, serta strategi pengembangan dalam
lingkungan nyata. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada data numerik, tetapi lebih menekankan
pada arti dan pengalaman individu yang diteliti selama proses pembelajara IPS yang berbasis
teknologi digital.

Penelitian deskriptif, menurut pandangan Sugiyono (2009) dalam (Marsendi et al., 2024), dapat
diartikan sebagai tipe penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan situasi atau kejadian dengan
sangat rinci dan mendetail. Penelitian kualitatif deskriptif berarti informasi yang terkumpul akan
diterima dan disajikan secara langsung dalam bentuk penjelasan atau ilustrasi tentang kondisi atau
situasi objek secara lengkap dan apa adanya, berupa ucapan lisan atau tulisan dari individu atau
tindakan yang diperhatikan.

Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian menggunakan metode kualitatif di mulai
dengan perencanaan penelitian. Pemilihan desain penelitian yang sesuai harus didasarkan pada
tujuan yang ingin dicapai, seperti studi kasus, fenomenologi, atau teori yang didasarkan pada data
(grounded theory). Desain ini berfungsi sebagai panduan untuk pengumpulan dan analisis data.
Pengumpulan data kemudian dilakukan menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif berupa
wawancara, obsevasi, analisis dokumen, dan penelitian literatur (Mahmud et al., 2025).

Teknik pengumpulan data dipilih berdasarkan tujuan penelitian dan topik yang diteliti.
Pemilihan metode analisis data yang tepat sangat bergantung pada tujuan penelitian, jenis data yang
diperoleh, dan kerangka teoritis yang digunakan. Dengan menggunakan metode pengumpulan data
kualitatif, termasuk tinjauan literatur, penelitian dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang topik yang diteliti. Selain itu, melalui analisis data kualitatif yang tepat, peneliti dapat
mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang terkait dengan pentingnya pendidikan ilmu
pengetahuan sosial (IPS) dalam konteks digital. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan
konstribusi yang sangat signifikan terhadap transformasi pendidikann ilmu pengetahuan sosial (IPS)
di era digital guna mengatasi perubahan dalam masyarakat dan pendidikan (Youlandi &
Sulistiyawati, 2024).

Topik penelitian dalam artikel yang berjudul “Transformasi Pendidkan IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) di era digital: Inovasi, Tantangan, dan Strategi untuk pengembangan lebih lanjut” adalah
pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) dengan merujuk pada artikel dan publikasi ilmiah yang
berkaitan dengan pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) di era digital. Penelitian ini dilakukan
dengan mencari informasi berbasis data jurnal, perpustakaan digital, atau sumber literatur relevan
lainnya (Mahrani et al., 2022).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.Inovasi Pembelajaran

Inovasi dalam pembelajaran IPS di zaman digital terbukti menghasilkan perubahan signifikan
pada proses, metode, dan hasil belajar siswa. Guru kini bukan hanya “pengirim” materi, tetapi juga
menjadi fasilitator yang inovatif dalam mengintegrasikan beragam teknologi untuk meningkatkan
efektivitas serta relevansi pembelajaran. Beragam platform Pendidikan daring, viusalisasi data,
sehingga simulasi berbasis realitas virtual (VR) dan realitas bertambah (AR) mulai di manfaatkan
sebagai sarana utama untuk menyampaikan materi yang rumit dan abstrak, terutama dalam konteks
sejarah, geografi, serta dinamika sosial masyarakat (Tazkia et al., 2024).

Pemanfaatan multimedia interaktif seperti video edukasi, animasi, infografis, dan persentasi
PowerPoint meningkatkan daya tarik serta membantu peserta didik dalam memperdalam
pemahaman konsep secara nyata. Pengajar di sejumlah institusi, seperti MI Yatabu Surabaya, juga
secara inovatif memanfaatkan berbagai sumber digital, internet, serta alat kolaborasi online (cloud,
forum diskusi daring, aplikasi kolaborasi tugas) untuk meningkatkan partisipasi, pemikiran kritis,
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kreativitas, dan keterampilam kolaboratif siswa (Tohri et al., 2022). Model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PBL) menjadi lebih efisien dengan bantuan teknologi digital, yang
memungkinkan siswa untuk bertukar ide, mencari referensi internasional, dan mempresentasikan

solusi terhadap masalah sosial nyata baik secara individu maupun kelompok (Rahmadaniet al., 2025).

Salah satu elemen krusial dari inovasi ini adalah perubahan paradigma dalam Pendidikan IPS,
dari sekedar pemindahan pengetahuan menjadi pengembangan kemampuan berfikir tingkat tinggi
(4C: Critikal Thinking, Creativity, Communication, Collaboration). Peserta didik ditempatkan bukan hanya
sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai penghasil pengetahuan yang aktif yang dapat
mengakses, memilih, menganalisis, dan mendistribusikan konten pembelajaran digital secara
mandiri. Guru secara rutin memperbarui kurikulum, menyesuaikan metode pengajaran dengan
kemajuan teknologi, serta meningkatkan evaluasi interaktif berbasis digital untuk memantau
menyesuaikan kebutuhan belajar siswa secara individu (Rahmadaniet al., 2024).

Keunggulan tambahan dari pengintegrasian inovasi digital ini adalah tersedia sumber belajar
tanpa batasan ruang dan waktu. Saat ini, siswa bisa mengakses materi dari lokasi mana pun dan pada
waktu kapan saja, dengan fleksibilitas sesuai kecepatan belajarnya masing-masing, serta memperoleh
mengalaman belajar kolaboratif yang melibatkan berbagai daerah atau bahkan internasional.
(Mansyur & Supriatna, 2024). Melalui kolaborasi global yang didukung oleh teknologi, siswa IPS
didorong untuk mengembangkan wawasan multikultural dan bersiap menghadapi tantangan
masyarakat digital yang interaktif dan berubah-ubah (Niken Sekar Kinasih et al., 2025).

Selain pemanfaatan teknologi AR, VR, multimedia interaktif, serta pembelajaran berbasis proyek,
salah satu inovasi pembelajaran IPS yang semakin berkembang di era digital adalah penggunaan
Virtual Field Trip (VFT). Inovasi ini memungkinkan siswa melakukan kegiatan observasi lapangan
secara virtual melalui tur digital, video interaktif, atau simulasi lingkungan berbasis GIS dan
multimedia. Menurut Rosidi & Fitroh (2021) penggunaan VFT terbukti meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep IPS karena menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual dan autentik
meskipun dilakukan secara daring. Selain itu, model ini juga meningkatkan motivasi belajar dan
membantu siswa memahami realitas sosial melalui visualisasi yang lebih nyata tanpa terkendala
waktu, jarak, maupun biaya.

3.2. Tantangan Digitalisasi Pembelajarann IPS

Transformasi Pendidikan IPS dalam era digital menghadapi beragam tantangan yang rumit dan
saling berhuubungan. Salah satu persoalan utama adalah ketimpangan akses teknologi yang masih
besar, terutama antara daerah perkotaan dan desa serta di antara kelompok sosial ekonomi. Sejumlah
siswa di wilayah terpencil atau dari keluarga kurang mampu tidak memiliki perangkat digital yang
memadai atau akses internet yang stabil. Situasi ini memperbesar kesenjangan kualitas Pendidikan
karena para siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran berbasis digital dengan
optimal (Safitri Safitri et al., 2024).

Selain tantangan akses, perbedaan dalan kemampuan literasi digital antara guru dan siswa
merupakan kendala yang signifikan. Tidak semua pendidik memiliki keterampilan dan pengalaman
yang memadai memanfaatkan media digital dengan baik untuk pengajaran IPS. Kurangnya pelatihan
mengenai pemanfaatan teknologi menyebabkan beberapa guru tetap menggunakan metode
pengajaran tradisional walaupun telah menggunakan alat digital. Ini menghalangi inovasi serta
interaktivitas dalam pembelajaran yang merupakan karakteristik utama Pendidikan digital. Di
kalangan siswa, variasi dalam kemampuan untuk mengelola dan memahami informasi digital turut
memengaruhi hasil pembelajaran (Amri et al., 2025).

Fenomena kelebihan informasi atau “information overload” semakin menjadi tantangan yang
signifikan. Dalam era digital, pelajar menghadapi berbagai sumber informasi yang perlu diseleksi dan
dipahami secara kritis. Tidak semua informasi yang ada benar atau berhubungan, teurtama dalam
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konteks IPS yang materinya mencakup fakta sejarah, budaya, dan masalah sosial terkini (Bagus
Setiawan et al., 2023) Ancaman terhadap hoaks, plagialisme, dan informasi yang tidak objektif bisa
menyesatkan pemahaman siswa jika tidak dilengkapi dengan kemampuan literasi digital yan cukup
(Amri et al., 2025).

Menurut Amri et al. (2025) masalah etika digital dan perlindungan data juga menjadi fokus
utama dalam perubahan pembelajaran IPS. Pemanfaatan teknologi tanpa pengawasan bisa
menyebabkan pelanggaran privasi, cyberbullying, dan penyalahgunaan teknologi oleh para siswa.
Dengan demikian, integrasi Pendidikan etika digital dalam pembelajaran sangat penting untuk
menjaga keamanan dan menciptakan suasana belajar yang aman serta mendukung.

Tantangan lain yang muncul berasal dari keterbatasan sarana sekolah dan kebijakan yang belum
sepenuhnya mendukung kemajuan pembelajaran digital. Sebagian sekolah masih belum memiliki
fasilitas yang cukup, seperti perangkat keras, koneksi internet yang stabil, serta dukungan peraturan
dan pendanaan untuk inovasi dalam pembelajaran teknologi (Izza Lathifah et al., 2023). Kolaborasi
antara pemerintah, institusi Pendidikan, dan masyarakat di sangat diperlukan untuk memperkuat
infrastruktur serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia agar transformasi digital dalam
Pendidikan IPS dapat berlangsung dengan efektif dan merata.

Dengan mengenali tantangan-tantangan itu, diharapkan Langkah strategis yang komprehensif
dapat dirancang agar transformasi teknologi dalam pedidikan IPS tidak sekedar menjadi prosedur,
melainkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa dalam menghadapi
tantangan global di era digital (Izza Lathifah et al., 2023).

3.3. Praktik dan Nilai Tambah

Revolusi Pendidikan IPS dizaman digital memberikan keuntungan besar dengan memperluas
akses ke sumber belajar dan meningkatkan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar. Berkat
bantuan teknologi digital, siswa saat ini bisa belajar secara tematik antar disiplin, menjelajahi
keragaman budaya, serta memahami berbagai isu sosial, baik lokal maupun global secara langsung
dari berbagai sumber online (Aisyah et al., 2024). Keadaan ini membuat pembelajaran IPS menjadi
lebih mendalam dan kontekstual, melibatkan interaksi yang lebih aktif antara siswa dan materi secara
dinamis. Fleksibilitas dalam metode pembelajaran semakin bertambah, dimana siswa dapat memilih
gaya belajar yang cocok memalui e-learning mandiri atau kombinasi blended learning dengan
pembelajaran langsung dikelas (Sari & Nugroho, 2020).

Selain aspek fleksibilitas dan variasi dalam sumber belajar, transformasi digital ini juga
memungkinkan para guru untuk menginspirasi internalisasi nilai-nilai kebangsaann toleransi, dan
empati sosial kepada siswa. Sangat krusial untuk melindungi siswa dari dampak buruk seperti
“dehumanisasi” dan masalah identitas yang dapat timbul akibat globalisasi yang cepat dan informasi
yang melimpah. Guru berfungsi sebagai pengantar yang memanfaatkan teknologi bukan cuma
mengantarkan materi, namun juga menumbuhkan nilai-nilai karakter dan sikap sosial yang baik
(Rosita et al., 2025).

Pemanfaatan platform pembelajaran daring yang interaktif menghasilkan keterampilan belajar
yang lebih memuaskan dan intensif. Data visualization, peta digital, grafik, serta simulasi VR dan AR
memudahkan siswa dalam memahami konsep IPS yang seringkali bersifat abstrak melalui cara yang
nyata dan menarik (Rosita et al., 2025). Pembelajaran yang berorientasi pada proyek dengan
dukungan teknologi digital memfasilitasi siswa untuk berkolaborasi secara online, mengeksplorasi
dan menganalisis data secara mandiri, serta menyajikan temuan mereka dengan menggunakan
multimedia yang kreatif. Oleh karena itu, proses pembelajaran menjadi lebih fokus pada
pengembangan keterampilan berfikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C) yang sangat
penting bagi kemajuan siswa di era digital.
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Sumber belajar digital, baik lokal maupun global, meningkatkan mutu Pendidikan IPS dengan
menawarkan berbagai perspektif dan konten yang relevan. Arsip digital dari museum, perpustakaan,
dan lembaga Pendidikan internasional dapat dengan mudah diakses serta diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran, sehingga peserta didik mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan
intensif. Melalui kolaborasi internasional yang didukung oleh teknologi, siswa dapat memahami
pembelajaran lintas budaya yang memerkuat pemahaman multikultural serta apresiasi terhadap
keragaman (Rahma Alya et al., 2025).

Dengan memanfaatkan teknologi dalam pemelajaran IPS, terciptalah suasana belajar yang bukan
hanya memberi informasi, akan tetapi memwujudkan siswa yang mahir secara digital, kritis secara
sosial, dan mampu beradaptasi dengan dinamika dunia modern. Ini menjadi asset krusial bagi
generasi mendatang untuk berperan serta dalam masyarakat global yang semakin rumit dan saling
terhubung (Rahma Alya et al., 2025).

4. Kesimpulan

Transformasi Pendidikan IPS di era digital menghasilkan perubahan besar yang meningkatkan
kualitas belajar melalui teknologi inovatif seperti multimedia, platform online, dan metode berbasis
proyek yang membantu mengasah keterampilan yang di butuhkan di abad 21. Meski demikian,
proses tersebut menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan akses teknologi, ketimpangan
kemampuan digital, terlalu banyaknya informasi, serta isu terkait etika dan keamanan digital. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan pelatihan bagi para guru, peningkatan infrastruktur, dan
pembuatan kebijakan yang lebih inklusif. Keuntungan dari transformasi ini adalah akses ke berbagai
sumber belajar serta kemampuan belajar yang lebih personal, sekaligus menjadi cara penting dalam
membentuk nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan empati sosial. Keberhasilan transformasi
pendidikan IPS sangat bergantung pada kerja sama antara inovasi ternologi, tenaga pengajar yang
berkualitas, dan kebijakan yang mendukung, agar mampu menciptakan generasi muda yang adaptif,
kritis, dan mempunyai daya saing tinggi.
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